BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Perancangan Health resort and Spa di Ciater Subang yang berlokasi di Jalan
Palasari Dua - Babakan Gn., Ciater, Kec. Ciater, Kabupaten Subang, Jawa Barat dirancang
dan diharapkan menjadi sebuah sarana rekreasi Kesehatan bagi para pengunjung, serta
dapat memenuhi kebutuhan akomodasi penginapan. Sebagai sarana Health and Wellness
Tourism resort ini dilengkapi oleh fasilitas seperti health center, hot pool, yoga, SPA, sauna,
fithess center serta berbagai rekreasi dan olahraga lain, serta fasilitas penunjang lainnya.

Sebagai respon terhadap fungsi bangunan yang ditujukan sebagai fasilitas
rekreasi dan Kesehatan, pemilihan tema dan konsep arsitektur organik dengan
pendekatan Health and Wellness Tourism. Konsep arsitektur organik dengan pendekatan
Health and Wellness Tourism sangat cocok untuk perancangan Healthy Resort and Spa di
Ciater, Subang, karena dapat menciptakan harmoni antara bangunan dan alam,
memanfaatkan sumber daya alam seperti air panas, serta memperhatikan keberlanjutan
dan kesehatan. Dengan memanfaatkan material lokal dan desain yang terintegrasi dengan
lingkungan alami, resort ini dapat menawarkan suasana yang tenang dan sehat, yang
meningkatkan kualitas pengalaman wellness bagi pengunjung. Selain itu, pendekatan ini
mendukung pariwisata berkelanjutan dengan mengurangi dampak lingkungan dan
meningkatkan keterhubungan budaya melalui elemen desain yang mencerminkan warisan
lokal, sehingga menciptakan pengalaman yang otentik dan bermakna. Oleh karenanya,
kawasan Healthy Resort and Spa di Ciater Subang ini diharapkan dapat menarik
pengunjung yang akan berkunjung ke Ciater, Subang. Seta dapat berpartisipasi dalam

pengembangan Health and Wellness Tourism di Indonesia.

5.2.Saran

1. Riset Lokasi: Analisis kondisi geografis, iklim, dan pasar untuk memastikan desain
yang sesuai.

2. Desain Terintegrasi Alam: Gunakan material alami dan desain yang memanfaatkan
pencahayaan alami serta sirkulasi udara untuk harmoni dengan lingkungan.

3. Fasilitas Wellness Lengkap: Sertakan fasilitas seperti spa, yoga studio, hot pool, dan
pusat kebugaran, serta ruang meditasi dan jalur pejalan kaki di alam.

4. Keberlanjutan: Terapkan prinsip keberlanjutan dengan energi terbarukan,
manajemen air efisien, dan pengelolaan limbah yang baik.

5. Integrasi Budaya Lokal: Gabungkan elemen budaya lokal dalam desain dan program
untuk pengalaman yang autentik.

6. Evaluasi dan Feedback: Implementasikan sistem evaluasi dan feedback untuk

perbaikan desain dan operasional secara berkelanjutan.
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